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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berlandaskan dengan hasil kajian serta pengkajian yang sudah dilaksanakan 

terkait analisis perputaran modal kerja, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan dengan profitabilitas kepada entitas yang tercatat Bursa Efek Indonesia, 

maka kesimpulan dari pengkajian ini yaitu : 

1. Hasil thitung perputaran modal kerja -2,534 > ttabel -2,003 atau hasil sig 0,014 < 

0,05. bermaksud tidak menerima H0 dan menerima H1. Maka hal ini terbukti 

perputaran modal kerja secara parsial ada pengaruhnya signifikan dengan 

profitabilitas. 

2. Hasil perputaran piutang memiliki nilai sig 0,533 > 0,05 berarti menerima H0 

dan tidak menerima H2. Maka hal ini terbukti bahwa perputaran piutang 

secara parsial tanpa adanya pengaruh signifikan dengan profitabilitas. 

3. Hasil perputaran persediaan memiliki hasil sig 0,125 > 0,05 berarti menerima 

H0 dan tidak menerima H3. Maha hasil ini terbukti perputaran persediaan 

secara parsial tanpa adanya berpengaruhan signifikan dengan profitabilitas. 

4. Perputaran modal kerja, perputaran piutang dan perputaran persediaan secara 

simultan tidak berpengaruhan dengan profitabilitas. Dari hasil yang diperoleh 

nilai Fhitung 2,679 < Ftabel 2,769 dan nilai sig 0,056 > 0,05. Maka bisa 

disimpulakan hasil perputaran modal kerja, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan 

dengan profitabilitas. 
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5.2. Saran 

Berlandaskan hasil pengkajian yang sudah dibuat oleh penulis, sehingga ingin 

menyampaikan beberapa saran yang  mampu menjadi penambahan informasi bagi 

peneliti selanjutnya yaitu :  

1. Bagi penelitian selanjutnya, pengkaji menyarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat memperluas uji dengan pengkajian dengan melalui rasio-

rasio keuangan lainnya seperti ROE, ROI, ROTA, dll. Dikarenakan pada 

pengkajian ini hanya membahas entitas manufaktur subsektor makanan dan 

minuman sehingga diharapkan pengkajian selanjutnya dapat memperluaskan 

dalam pengambilan objek penelitian, periode dan juga kriteria sampel. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan manajeman perusahaan untuk tetap 

memperhatikan tingkat kestabilan perputaran modal kerja, perputarn piutang 

dan perputaran persediaan dan saat mencapai keuntungan yang semaksimal 

mungkin serta bisa terus menaikkan dan membenarkan kinerja keuangan 

entitas. 

3. Bagi investor,  sebelum menginvestasikan sebuah perusahaan langkah 

baiknya untuk memperhatikan kestabilan profitabilitas perusahaan karena 

dengan profitabilisa yang stabil dapat menjaga kelangsungan usahanya 

sehingga kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit atau laba 

semakin besar. 


